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ABSTRAK 

Astriyanti, Garnis. 2016. Model Blended Learning Berbasis Task dengan 

Menggunakan Penilaian Jurnal dan Hasil Belajar Terkait Pencapaian 

Kompetensi Dasar Kelas X. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (I) Dr. Endang 

Susilaningsih, M.S, (II) Prof, Dr. Supartono, MS.  

 

Kata kunci : Blended Learning, Penlaian Jurnal , Kompetensi Dasar. 

 

Proses pembelajaran yang baru membuat siswa mendapatkan suatu hal yang 

menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka. Pembelajaran masih 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan ceramah sebagai 

pilihan utama metode belajar. Blended learning adalah strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi internet (E-Learning) yang dikombinasikan dengan tatap 

muka di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dan 

peningkatan ketercapaian kompetensi dasar siswa dengan pembelajaran model 

blended learning pada materi reaksi reduksi dan oksidasi. Lokasi Penelitian di 

SMA Negeri 1 Kajen dengan populasi penelitian adalah siswa kelas X MIPA dan 

sampel penelitian adalah siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling dengan model eksperimen pretest-posttest group design. 

Teknik pengambilan data melalui metode tes, observasi, angket, dan dokumentasi. 

Data penelitian berupa hasil belajar ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Teknik analisis data menggunakan uji t-tes dan korelasi biserial. Penilaian 

menggunakan jurnal belajar menghasilkan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol dengan kriteria cukup untuk kelas eksperimen maupun 

kontrol Hasil perhitungan uji t kesamaan dua rata-rata satu pihak kanan diperoleh 

thitung (2,97) dan ttabel (1,67) berarti rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan analisis pengaruh variabel 

diperoleh harga koefisien korelasi biserial (rb) 0,407 yang termasuk kriteria 

sedang dengan koefisien determinasi sebesar 16,6%. Dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model blended learning 

berbasis task dengan menggunakan penilaian jurnal dan hasil belajar memberikan 

pengaruh sedang dengan kontribusi sebesar 16,6% serta dapat meningkatakan 

kompetensi dasar siswa. 
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ABSTRACT 

 

Astriyanti, Garnis. 2016. Model Blended Learning Based Task Using Journal 

Assessment and Learning Outcomes Related to Achieving Competency Class X. 

Thesis, Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

State University of Semarang. Supervisor (I) Dr. Endang Susilaningsih, M.S, (II) 

Prof, Dr. Supartono, MS. 

 

Keywords: Blended Learning, Journal Assessment, Basic Competency. 

 

The new learning process that makes students get something that adds to the 

knowledge, skills, and attitudes. Learning still to focus on the teacher as the main 

source of knowledge and discourse as the main choice of learning methods. 

Blended learning is a learning that utilizes internet technology (E-Learning) 

combined with face-to-face in the classroom. This study aimed to investigate the 

effect and increase the achievement of the basic competencies of students with 

learning blended learning models in material reduction and oxidation reactions. 

Research Location in SMA Negeri 1 Kajen the study population are students of 

class X of MIPA and samples were students of class X MIPA 1 as an 

experimental class and class X MIPA 2 as the control class. Samples were taken 

using purposive sampling technique with an experimental model group pretest-

posttest design. Data collection techniques through test methods, observations, 

questionnaires, and documentation. The research data in the form of learning 

outcomes cognitive, affective, and psychomotor. Data were analyzed using t-test 

and correlation biserial. Assessment using a learning journal to produce an 

average of experimental class is higher than the control class with sufficient 

criteria for an experimental class and control. The calculation result t test equality 

of two average one right party obtained t (2.97) and t table (1.67) means the 

average results of experimental class learning is better than the control class. 

Based on the calculation of the variable impact analysis obtained correlation 

coefficient biserial (rb) 0,407 which includes the criteria of being with a 

coefficient of determination of 16.6%. From the results, it can be concluded that 

the study by using model blended learning based task using journal assessment 

and learning outcomes provides moderate influence with a contribution of 16.6% 

and can increase the student's basic competence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat 

pesat memberikan pengaruh pada dunia pendidikan. Internet sebagai salah 

satu pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang banyak 

digunakan baik oleh guru maupun siswa. Era globalisasi pada saat ini 

memungkinkan siswa dapat menggunakan perangkat elektronik seperti 

smartphone, tablet, leptop yang dapat digunakan untuk mengakses 

internet. Perkembangan teknologi dan penggunaan alat elektronik oleh 

siswa seharusnya dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. 

Pembelajaran disatuan pendidikan menggunakan kurikulum 2013 

yang berlaku mulai tahun ajaran 2013/2014. Pendekatan saintifik (Scientific 

Approach) dalam pembelajaran merupakan ciri khas dan menjadi kekuatan 

tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013. Permendikbud No. 65 Tahun 

2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah 

mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang dipadu dengan 

kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah (Permendikbud no 65, 2013). 

Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran didalamnya mencakup komponen: 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta. Komponen-komponen tersebut menjadikan siswa lebih mandiri 

dalam proses pembelajaran dan lebih dapat mengkonstruksi pengetahuannya. 

Penggunaan Kurikulum 2013 guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran. 
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Siswa dituntut mencari tahu dan lebih bereksplorasi dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya sebagai objek penerima.  

Berdasarkan observasi di SMAN 1 Kajen pada proses 

pembelajaran di kelas, guru menjadi pusat pembelajaran (teacher 

centered) dan peserta didik hanya menjadi objek penerima. Peserta didik 

menjadi pasif karena guru terus-menerus menyampaikan materi 

pembelajaran secara lisan, sementara siswa mengerjakan soal latihan. 

Pencapaian hasil belajar siswa masih belum maksimal. Sekolah yang 

menggunakan kurikulum 2013 ini memiliki kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) pada mata pelajaran kimia 75 dalam skala 100. Ketuntasan 

klasikal disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Nilai UTS Semester Genap Kelas X SMA 1 Kajen 

Kelas Rerata Proporsi 

X E 82 33/36 

X D 77 22/36 

X C 75 21/38 

X A 75 18/37 

X B 74 17/37 

Tabel diatas menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal baru dicapai satu 

kelas dengan rerata 82 dalam skala 100. 

Hasil observasi menunjukkan siswa masih sulit memahami materi 

kimia. Pembelajaran kimia pada umumnya menuntut siswa mempelajari 

konsep-konsep dan hitungan matematis kimia. Hal ini yang menyebabkan 

sebagian besar siswa menganggap pelajaran kimia sulit. Teacher center 

masih sering dilakukan dalam pembelajaran sehingga siswa hanya 

memiliki pengalaman mendengar paparan saja. Proses belajar siswa 
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kurang diketahui oleh guru sehingga guru kurang mengetahui siswa mana 

yang proses belajaranya memerlukan pemaparan lebih. Hasil belajar yang 

diperoleh dengan pembelajaran seperti ini ternyata kurang optimal 

sehingga kemungkinan pencapaian kompetensi siswa rendah. Berkenaan 

dengan itu, perlu adanya model pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya. 

Salah satu model pembelajaran adalah blended learning. Blended 

learning merupakan kesempatan untuk mengintegrasikan kemajuan 

inovatif dan teknologi yang ditawarkan oleh pembelajaran online dengan 

interaksi dan partisipasi yang terbaik dari pembelajaran tradisional. 

Pembelajaran dengan blended learning dapat menggeser prinsip 

pembelajaran dari teacher center menuju student center secara dinamis. 

Pembelajaran blended learning bersifat saling melengkapi kekurang 

pembelajaran face to face learning dan e-learning. Hasil penelitian yang 

dilakukan Syarif menghasilkan peningkatan motivasi dan prestasi belajar 

siswa yang menggunakan model blended learning. Selain itu, juga 

terdapat perbedaan prestasi belajar secara signifikan antara kelas yang 

menggunakan model face to face learning dengan kelas yang 

menggunakan model blended learning. Lewat model blended learning, 

proses pembelajaran akan lebih efektif karena proses belajar mengajar 

yang biasa dilakukan akan dibantu dengan pembelajaran secara online 

(Syarif, 2012). 
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Blended learning dapat dioptimalkan dengan pembelajaran 

berbasis tugas atau Task-based Learning dimana siswa diberikan tugas 

yang terstruktur oleh guru. Adanya tugas yang diberikan kepada siswa 

diharapkan dapat menuntut para siswa agar bisa mengolah pikiran dan 

mengoptimalkan potensinya yang terpendam. Pembelajaran berbasis tugas 

atau Task-based Learning mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan, sehingga siswa mendapatkan peningkatan 

pemahaman tentang materi yang diajarkan. Pembelajaran berbasis tugas 

atau Task-based Learning menjadikan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa akan mudah terlaksana. 

Task yang diberikan oleh guru kepada siswa dapat memperlihatkan 

proses belajar siswa. Guru penting mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran siswa sehingga guru tahu sejauh mana siswanya belajar. 

Refleki diri siswa mengenai proses pembelajaran yang dialaminya dapat 

dituliskan disebuah jurnal yang menunjukkan bagaimana proses 

pembelajaran masing-masing siswa. Salah satu penilaian autentik dalam 

proses pembelajaran adalah dengan menggunakan penilaian jurnal. Siswa 

dapat mengisikan pengalaman belajaranya pada jurnal sehingga guru lebih 

mengetahui siswa secara personal dan dapat merencanakan pembelajaran 

yang lebih baik pada pertemuan berikutnya. Kartono menjelaskan tujuan 

penulisan jurnal adalah untuk meningkatkan pembelajaran dengan melalui 

proses menulis dan berpikir tentang pengalaman belajar, bersifat pribadi 

dan dapat digunakan untuk merefleksi diri (Kartono & Imron, 2011). 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian dengan 

judul model blended learning berbasis task dengan menggunakan 

penilaian jurnal dan hasil belajar terkait pencapaian kompetensi dasar 

siswa kelas x. Siswa mendapatkan pembelajaran menggunakan model 

blended learning dengan dilengkapi pemberian task yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Penilaian menggunakan jurnal 

merupakan salah satu alat dalam kegiatan pengumpulan data (assesment) 

yang diharapkan dapat digunakan sebagai tempat bagi siswa untuk 

menuliskan apa yang dialaminya ketika belajar.  

B. Persamaanan Masalah 

1. Apakah model blended learning berbasis task dengan menggunakan 

penilaian jurnal dan hasil belajar dapat meningkatkan pencapaian 

kompetensi dasar kelas X? 

2. Berapa besar pengaruh model blended learning berbasis task dengan 

menggunakan penilaian jurnal dan hasil belajar terhadap pencapaian 

kompetensi dasar kelas X? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui adanya peningkatkan pencapaian kompetensi dasar 

melalui blended learning berbasis task dengan menggunakan penilaian 

jurnal dan hasil belajar. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh model blended learning berbasis 

task dengan menggunakan penilaian jurnal dan hasil belajar dalam 

pencapaian kompetensi dasar kelas X. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan 

referensi tentang model pembelajaran dan alat penilaian dalam 

pembelajaran. Memberikan sumbangan pemikiran tentang inovasi 

pembelajaran dan model penilaian untuk pencapaian kompetensi dasar 

siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Perkembangan dunia teknologi informasi saat ini semakin melaju 

dengan pesat. Hal ini ditandai dengan bertambahnya pemakaian komputer 

dan jaringan internet. Berbagai hal dapat dilakukan dengan mudah 

menggunakan sarana tersebut, termasuk dalam pembelajaran. Pemanfaatan 

internet sebagai media pembelajaran, mampu mengkondisikan siswa untuk 

belajar secara mandiri. Sebagaimana tuntunan kurikulum 2013 yang 

menekankan pembelajaran bukan lagi teacher center tetapi guru sebagai 

fasilitator dan siswa lebih berperan aktif. Kurikulum 2013 menekankan 

pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sebagaimana 

dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Proses pembelajaran 

menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Sunarti 

& Rahmawati, 2014). Melalui pendekatan tersebut diharapkan siswa akan 

lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif.  

Berbagai model pembelajaran dapat dikembangkan dengan 

menggunakan teknologi informasi, dimana lebih memberikan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, salah satunya adalah model 

blended learning. Blended learning adalah kombinasi pembelajaran 
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tradisional dan lingkungan pembelajaran elektronik. Blended learning 

menggabungkan aspek pembelajaran berbasis web/ internet, streaming 

video, komunikasi audio synchronous dan asynchronous dengan 

pembelajaran tradisional “tatap muka” (Sjukur, 2012). Blended learning 

sebagai pencampuran antara online dan pertemuan tatap muka (face to 

face meeting) dalam satu aktivitas pembelajaran yang terintegrasi (Moebs 

& Weibelzahl, 2006). Blended learning juga berarti menggunakan sebuah 

variasi metode yang mengkombinasikan pertemuan tatap muka langsung 

di kelas tradisional dan pengajaran online untuk mendapatkan objektivitas 

pembelajaran (Akkoyunlu & Soylu, 2006). 

Penerapan blended learning diharapkan dapat mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Model blended learning dapat mengontrol siswa dari waktu 

ke waktu dan memungkinkan untuk lebih memberikan pengalaman belajar 

yang berpusat pada siswa (Powell et al., 2015). Blended learning 

menggambarkan sebuah kesempatan yang mengintegrasikan inovasi dan 

keuntungan teknologi pada pembelajaran online dengan interaksi dan 

partisipasi dari keuntungan pembelajaran tatap muka. Blended learning 

dapat dipadukan dengan pembelajaran berbasis tugas atau task based 

learning. Siswa ketika melaksanakan pembelajaran task-based learning, 

akan dipacu keinginannya dalam belajar melalui pemberian tasks yang 

meliputi listing, ordering and sorting, comparing, problem solving, 

sharing personal experiences, dan creative tasks (Kusnawati, 2013). 
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Task disini diartikan sebagai pekerjaan yang dirancang sedemikian 

rupa oleh guru untuk dikerjakan oleh siswa. Task-based learning 

mempunyai beberapa keuntungan utama: a) mampu menciptakan 

kesempatan pada siswa untuk melakukan komunikasi yang alamiah di 

dalam kelas; b) lebih menekankan pada makna daripada bentuk 

kebahasaan; c) lebih mampu menumbuhkan motivasi belajar karena 

terpusat pada siswa. 

 Langkah pembelajaran dalam pembelajaran berbasis task dibagi 

menjadi tahap sebelum task, tahap task, dan tahap setelah task. 

a. Tahap sebelum task: 1) guru menentukan kompetensi yang akan 

dikembangkan dan memilih jenis task yang sesuai; 2) guru 

menerangkan pada siswa kompetensi dan task yang akan mereka 

kerjakan; 3) guru memberi model bagaimana tugas tersebut 

dilaksanakan; 4) guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok 

sesuai kebutuhan 

b. Tahap task: 1) siswa secara berkelompok melaksanakan task dan guru 

memonitor proses pelaksanaan task ditiap kelompok; 2) setiap 

kelompok melaporkan hasil task. Ketika kelompok menyajikan hasil 

task guru disarankan membimbing komunikasi kelas, antara siswa 

dengan siswa dan antara guru dan siswa untuk tujuan klarifikasi atas 

informasi yang diberikan oleh penyaji; 3)Task sebagai pekerjaan 

rumah, siswa menulis hasil tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya.  
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Tahap setelah task: 1) guru memberi masukan atas sajian siswa; 2) 

guru melaksanakan refleksi kemudahan memahami materi dengan lebih 

baik dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Wonogiri, 2012). 

Hasil belajar siswa berhubungan dengan kompetensi dasar yang 

merupakan kemampuan spesifik yang mencangkup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan terkait muatan atau mata pelajar (Permendikbud no 65, 

2013). Penilaian hasil belajar siswa menggunakan penilaian autentik yang 

mencangkup tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek keterampilan, dan aspek 

pengetahuan. Hasil belajar ketiga aspek diukur dengan alat penilaian yang 

disesuaikan dengan materi yang bersangkutan. Hasil belajar dari tiga aspek 

yang dinilai akan digunakan untuk mengetahui perkembangan belajar 

siswa, kemampuan siswa, dan potensi siswa. Penelitian ini selain 

menggunakan penilaian hasil belajar juga menggunakna penilaian jurnal 

untuk mengetahui proses belajar siswa. 

Perkembangan siswa perlu diketahui guru untuk memastikan siswa 

mengalami proses pembelajaran dengan benar (Kunandar, 2014). Definisi 

penilaian berhubungan dengan setiap bagian dari proses pembelajaran, 

bukan hanya keberhasilan belajar saja, tetapi mencakup semua proses 

mengajar dan belajar. Penilaian merupakan suatu bagian yang terintegrasi 

dengan perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran. Kondisi nyata 

sekolah dan indikator pembelajaran dalam pencapaian standar kompetensi 
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dan kompetensi dasar menjadi acuan penggunaan berbagai metode dan 

prosedur penilaian yang digunakan 

Penilaian yang ditekankan pada kurikulum 2013 adalah penilaian 

autentik, yaitu penilaian yang dapat menggambarkan kemampuan peserta 

didik secara utuh. Penilaian autentik dikatakan penilaian alternatif, karena 

dapat difungsikan sebagai alternatif untuk menggantikan penilaian 

tradisional (Mucthar, 2010). Penilaian dengan jurnal termasuk dalam 

penilaian kompetensi sikap (Permendikbud no 66, 2013). Jurnal 

merupakan cacatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 

informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik 

yang berkaitan dengan sikap dan prilaku (Kunandar, 2014). Pengalaman 

belajar siswa dapat dimuat pada jurnal yang dapat digunakan untuk 

penilaian oleh guru terhadap proses belajar siswa. Jurnal dapat digunakan 

untuk penilaian dan pembelajaran. Jurnal yang ditulis siswa tentang 

pengalaman belajar memudahkan guru dalam mengamati apa yang didapat 

siswa dalam proses pembelajaran. Guru dapat mempertimbangkan cara-

cara untuk mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi kesulitan 

dan meningkatkan pembelajaran (Boyd-Batstone, 2004). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian Sulihin B.Sjukur tentang pengaruh blended learning 

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa tingkat SMK menunjukan 

bahwa (1) terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar antara siswa yang 

diajar pembelajaran blended learning dibandingkan siswa yang diajar 
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pembelajaran konvensional; (2) ada peningkatan motivasi dan hasil belajar 

siswa akibat penerapan pembelajaran blended learning (Sjukur, 2012). 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Izuddin Syarif tentang pengaruh 

model blended learning terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMK 

menunjukan (1) ada perbedaan yang signifikan antara motivasi dan 

prestasi belajar siswa yang menggunakan model blended learning dan 

siswa yang menggunakan model face to face learning; (2) ada peningkatan 

motivasi dan prestasi belajar siswa yang signifikan akibat penerapan 

model blended learning (Syarif, 2012). Lewat model blended learning, 

proses pembelajaran akan lebih efektif karena proses belajar mengajar 

yang biasa dilakukan akan dibantu dengan pembelajaran secara e-learning 

(Syarif, 2012).  

Hasil belajar siswa setelah menerapankan Blended learning pada 

Mata Pelajaran Ilmu Bangunan di SMK Negeri 7 Surabaya mengalami 

peningkatan, ditunjukkan dengan persentase ketuntasan belajar yang 

mengalami peningkatan, yaitu sebelum tindakan adalah 30,30%, setelah 

tindakan siklus 1 adalah 72,73%, dan setelah tindakan siklus 2 adalah 

87,88% (Rizkiyah, 2015). Berdasarkan penelitian mengenai blended 

learning yang telah dilakukan terdahulu bahwa model blended learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan model blended 

learning dengan penilaian jurnal. Selain model blended learning juga 

dikatakan penilaian menggunakan jurnal dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa. Jurnal yang diisi oleh siswa dapat digunakan sebagai penilaian dan 

dan juga mengetahui bagaimana proses belajar siswa. Learning journal 

atau jurnal belajar adalah kumpulan catatan, pengamatan, pemikiran, dan 

materi-materi yang relevan yang disusun dalam periode tertentu, biasanya 

dibuat dalam suatu periode belajar tertentu. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pembelajaran dengan melalui proses menulis dan berpikir 

tentang pengalaman belajar, bersifat pribadi dan dapat digunakan untuk 

merefleksi diri (Kartono & Imron, 2011). Jurnal disatu pihak berfungsi 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran dan dilain pihak 

sebagai instrumen penilaian untuk mencapai tujuan tersebut. Penerapan 

teknik penilaian learning journal model pembelajaran berbasis masalah, 

efektif meningkatakan hasil belajar siswa SMP dengan presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II = 90.91% dan presentase 

keaktifan siswa pada siklus II = 87,88 %. Jurnal belajar merupakan media 

refleksi bagi siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa mampu 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang mencangkup 

perencanaan, pemantauan, dan penilaian (Kartono & Imron, 2011). 

Menggunkan jurnal siswa tersebut selain dapat menuliskan 

aktivitas selama pembelajaran di kelas dan di luar kelas, siswa juga dapat 

menuliskan kesulitan yang ditemui ketika mempelajari materi pelejaran 

yang sedang diajarkan. Kelebihan yang dimiliki perangkat penilaian 

menggunakan jurnal adalah guru mendapatkan umpan balik dari hasil 

penilaian, yaitu dapat mengetahui keberhasilan guru dalam mengajar. 
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Penelitian ini menggunakan model blended learning berbasis task 

dengan penilaian jurnal dalam proses belajar dan penilaian. Model blended 

learning berbasis task berfungsi untuk memfasilitasi siswa dalam 

pemanfaatan teknologi selama proses pembelajaran. Jurnal digunakan 

untuk tempat siswa melaporkan proses belajar yang dialami di kelas. Guru 

dapat melihat kemampuan siswa dari jurnal yang mereka tulis. 

Menggunakan jurnal siswa mampu mengembangkan definisi konseptual 

pribadi yang jauh lebih dimengerti daripada definisi teknis, sehingga siswa 

memiliki tingkat pemahaman tinggi dalam memecahkan masalah (Moon, 

2010). 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berpotensi 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Penggunaan internet 

menjadi hal yang umum baik dikalangan guru maupun siswa. dunia 

pendidikan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang 

optimal. Selain itu kurikulum yang diterapkan menuntut siswa untuk 

berpartisipasi aktif. Siswa tidak hanya sebagai penerima materi tetapi juga 

harus membangun pemahamannya sendiri. 

Pada proses pembelajaran yang berlangsung siswa masih menjadi 

pendengar pemaparan materi dari guru. Siswa hanya sebagai penerima 

materi dan kurang bereksplorasi mengenai penegetahuan yang dipelajari. 

Hasi belajar yang diperolehpun kurang optimal. Blended learning 
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merupakan model percampuran antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran online. Model blended learning tidak sepenuhnya 

pembelajaran jarak jauh menggunakan media online. Guru tetap 

melakukan tatap muka dengan siswa. Model blended learning dalam 

penelitian ini, siswa mengumpulkan tugas di website www.pblaams.my.id. 

Guru tetap melakukan pembelajaran tatap muka dikelas guna memberikan 

penjelasan dan penekanan materi. Penggunaan model blended learning 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kerangka berpikir 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
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Faktor : 

1. Internal 

a. Siswa sulit memahami materi kimia 

b. Pembelajaran lebih berpusat pada guru 

c. Proses belajar siswa kurang diketahui 

2. Eksternal 

a. Pembelajaran kimia masih membutuhkan variasi 

b. Sistem penilaian masih belum mempertimbangkan  

kemajuan siswa 

c. Sistem penilaian belum digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran konvensional 

(face to face) 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran menggunakan 

menggunakan model blended 

learning 

 

Kompetensi dasar meningkat 

Hipotesis  

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 Perkembangan teknologi 

dan komunikasi. 

Penggunaan internet pada 

semua kalangan 

Kurikulum menuntut 

siswa berpartisipasi 

aktif  

Pencapaian 

kompetensi dasar 

belum optimal  
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D. Hipotesis 

1. Ada peningkatan pencapaian kompetensi dasar kelas X dengan 

penerapan model blended learning berbasis task dengan penilaian 

jurnal dan hasil belajar. 

2. Ada pengaruh penerapan model blended learning berbasis task dengan 

penilaian jurnal dan hasil belajar terhadap pencapaian kompetensi 

dasar kelas X. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran model blended learning berbasis task dengan penilaian 

jurnal dan hasil belajar dapat meningkatkan pencapaian kompetensi dasar 

kelas X. 

2. Pembelajaran model blended learning berbasis task dengan penilaian 

jurnal dan hasil belajar berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi dasar 

siswa X dengan pengaruh sebesar 16,6 %. 

B. Saran 

Zaman yang berkembang akan memberikan dampak pada kebiasaan 

masyarakat. Penggunaan jaringan internet pada perkembangan zaman 

sudah sangat umum digunakan oleh banyak kalangan. Perkembangan 

teknologi dapat dimanfaatkan juga dalam dunia pendidikan. Dunia 

pendidikan dapat menggunakan teknologi informasi pada proses 

pembelajaran agar memberikan hasil yang maksimal pada hasil belajar 

siswa. Blended learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

digunakan, karena merupakan percampuran antara pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran online. Berdasarkan uraian di atas, saran yang 

dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. pelaku dalam dunia pendidikan agar meningkatkan keterampilan dalam 

bidang teknologi, sehingga mudah dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang menggunakan media berbasis komputer multimedia 

dan internet yang dapat bermanfaat bagi pembelajaran dan peningkatan 

hasil belajar siswa. 

2. pembelajaran model blended learning berbasis task dengan penilaian 

jurnal dan hasil belajar bisa lebih memperhatikan pedoman baik 

pengerjaan tugas, submisi tugas, dan penilaian jurnal agar pelaksanaan 

pembelajaran lebih baik. 
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